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Abstrak 

Program “2024 SNUSR Summer Corps in Indonesia” merupakan inisiatif kolaboratif antara Universitas Mataram, 
Universitas Nasional Jakarta, dan Seoul National University, yang bertujuan untuk memberdayakan masyarakat Lombok 
melalui pelatihan Bahasa Korea dan bisnis digital. Program ini dirancang untuk meningkatkan keterampilan bahasa 
Korea yang relevan dalam pariwisata dan bisnis, serta untuk memberikan pengetahuan praktis tentang bisnis digital 
kepada masyarakat. Pelatihan melibatkan pengajaran langsung oleh profesional di bidangnya dan mencakup berbagai 
topik dari dasar-dasar bahasa hingga strategi bisnis digital. Hasil dari program ini menunjukkan tingkat kepuasan yang 
tinggi di kalangan peserta, dengan peningkatan signifikan dalam keterampilan bahasa dan pengetahuan bisnis mereka. 
Evaluasi lebih lanjut menunjukkan keberhasilan program dalam meningkatkan keterampilan peserta, dengan beberapa 
rekomendasi untuk perbaikan di masa depan guna lebih mengoptimalkan kontribusi asisten pengajar dan pemenuhan 
harapan peserta. Program ini diharapkan dapat berkontribusi pada peningkatan ekonomi lokal dan hubungan 
internasional antara Indonesia dan Korea Selatan. 
Keywords: Pelatihan Bahasa Korea, Bisnis Digital, Pemberdayaan Masyarakat, Lombok, Korea Selatan. 

1. PENDAHULUAN 
Seiring dengan perkembangan zaman, bahasa telah menjadi alat penting dalam membangun komunikasi antar 

negara, khususnya di era globalisasi saat ini [1]. Bahasa berfungsi tidak hanya sebagai sarana komunikasi, tetapi 
juga sebagai jembatan untuk mempererat hubungan antar bangsa dalam berbagai aspek, termasuk ilmu pengetahuan, 
budaya, teknologi, dan sosial [2]. Salah satu bahasa yang semakin menarik perhatian masyarakat dunia, khususnya 
di Indonesia, adalah bahasa Korea. Hal ini didorong oleh pengaruh globalisasi budaya Korea Selatan yang dikenal 
sebagai Korean Wave atau Hallyu. Korean Wave, yang menyebar melalui musik (K-Pop), drama (K-Drama), dan 
berbagai konten budaya lainnya, telah menciptakan minat yang besar terhadap Korea Selatan di Indonesia [3]. 
Masyarakat Indonesia, terutama generasi muda, tertarik untuk belajar bahasa Korea demi memahami budaya mereka 
lebih dalam [4]. Selain itu, penguasaan bahasa Korea juga membuka peluang kerja, khususnya di bidang pariwisata 
dan sektor lain yang terkait dengan Korea Selatan [5]. Dengan adanya permintaan yang tinggi terhadap kemampuan 
bahasa ini, pelatihan bahasa Korea menjadi suatu kebutuhan yang penting [6]. 

Selain pelatihan bahasa, dalam era digital saat ini, kemampuan untuk berbisnis secara online juga sangat 
dibutuhkan [7]. Hal ini menyebabkan pelatihan bisnis digital merupakan strategi yang efektif untuk meningkatkan 
keterampilan bisnis masyarakat, terutama di daerah berkembang seperti Lombok, Nusa Tenggara Barat [8]. 
Pelatihan bisnis digital tidak hanya membantu masyarakat memahami cara menjalankan usaha melalui platform 
digital, tetapi juga membantu dalam peningkatan efisiensi bisnis dan pengurangan kesenjangan sosial [9]. 
Penguasaan bahasa Korea dapat meningkatkan daya saing dan keterampilan masyarakat, terutama yang 
berhubungan dengan Korea Selatan [10], sementara kemampuan dalam bisnis digital akan memungkinkan mereka 
memanfaatkan peluang ekonomi yang ada, baik secara lokal maupun internasional [11]. 

Dalam rangka menjawab kebutuhan ini, program “2024 SNUSR Summer Corps in Indonesia” hadir sebagai 
sebuah inisiatif kolaboratif antara Universitas Mataram, Universitas Nasional, dan Seoul National University. 
Program ini bertujuan untuk memberdayakan masyarakat melalui pelatihan bahasa Korea dan bisnis digital, dengan 
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fokus pada wilayah Lombok, Nusa Tenggara Barat. Lombok, yang dikenal dengan keindahan alamnya dan potensi 
pariwisatanya, memiliki peluang besar untuk berkembang [12]. Namun, masih banyak masyarakat Lombok yang 
belum memiliki keterampilan yang diperlukan untuk bersaing dalam dunia kerja yang semakin kompetitif, baik 
dalam hal kemampuan berbahasa maupun bisnis digital [13]. Melalui program ini, pelatihan bahasa Korea 
disediakan dalam berbagai tingkatan, mulai dari dasar, untuk bekerja (EPS Topik), hingga bahasa untuk bisnis dan 
pariwisata. Dengan kemampuan bahasa Korea yang lebih baik, masyarakat Lombok akan memiliki akses yang lebih 
luas terhadap peluang kerja di Korea Selatan, baik di sektor formal maupun pariwisata. Di sisi lain, pelatihan bisnis 
digital akan memberikan masyarakat Lombok pengetahuan praktis tentang cara berbisnis secara online, termasuk 
pemahaman tentang model bisnis, fotografi produk, dan strategi pemasaran digital. Kombinasi pelatihan bahasa 
Korea dan bisnis digital ini diharapkan dapat meningkatkan potensi masyarakat Lombok dalam mengembangkan 
karir dan usaha mereka. Penguasaan bahasa Korea dapat membuka peluang kerja di luar dan di dalam negeri, 
sementara keahlian bisnis digital memungkinkan mereka mengembangkan usaha di tanah air. 

Dengan demikian, tujuan dari program “2024 SNUSR Summer Corps in Indonesia” adalah untuk 
mengoptimalkan potensi masyarakat Lombok, meningkatkan keterampilan mereka dalam berbahasa Korea dan 
bisnis digital, serta memberikan mereka kesempatan untuk berkembang dalam dunia kerja dan bisnis yang semakin 
kompetitif. Program ini tidak hanya menjadi bentuk persaudaraan antara Indonesia dan Korea Selatan, tetapi juga 
menjadi langkah konkret dalam membangun masa depan yang lebih baik bagi masyarakat Lombok. 

 
2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Optimalisasi Potensi Masyarakat Pulau Lombok 
Dengan potensi alam dan pariwisata yang luar biasa, Pulau Lombok memiliki peluang besar untuk berkembang 

secara signifikan jika masyarakatnya dibekali dengan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan zaman modern 
[14]. Sebagai salah satu destinasi wisata utama di Indonesia, keberhasilan sektor pariwisata di Lombok sangat 
bergantung pada kemampuan masyarakat lokal untuk berinteraksi dengan wisatawan internasional [15]. 
Optimalisasi potensi masyarakat Lombok dapat dicapai melalui dua aspek utama yaitu penguasaan bahasa asing, 
yang memungkinkan masyarakat lebih efektif berkomunikasi dengan wisatawan mancanegara [16], dan 
pengembangan keterampilan bisnis digital, yang membantu masyarakat memanfaatkan platform digital untuk 
mendukung pertumbuhan ekonomi lokal [17]. Optimalisasi potensi masyarakat Lombok melalui penguasaan bahasa 
asing dan keterampilan bisnis digital menjadi relevan dalam penelitian ini karena program pelatihan yang diusulkan 
bertujuan untuk memfasilitasi peningkatan keterampilan masyarakat di bidang-bidang ini. Penelitian ini 
mengeksplorasi bagaimana penguasaan bahasa dan keterampilan digital secara langsung berkontribusi pada 
peningkatan ekonomi lokal melalui sektor pariwisata dan bisnis. 

 
2.2 Pelatihan Bahasa Korea untuk Optimalisasi Potensi Masyarakat 

Meskipun Pulau Lombok memiliki potensi yang sangat besar untuk berkembang, masyarakatnya menghadapi 
tantangan dalam mengakses pendidikan dan pelatihan yang tepat [18]. Untuk memanfaatkan potensi pariwisata yang 
ada, peningkatan keterampilan masyarakat melalui program pelatihan dalam bahasa asing sangat diperlukan. 
Dengan keterampilan ini, masyarakat tidak hanya dapat memberikan pelayanan yang lebih baik kepada wisatawan, 
tetapi juga beradaptasi dengan tuntutan pasar yang terus berubah. Mempelajari bahasa asing, seperti bahasa Inggris 
dan Korea memungkinkan masyarakat untuk berkomunikasi lebih baik dengan wisatawan internasional, yang dapat 
meningkatkan kualitas pengalaman wisata dan peluang ekonomi [19]. Sebagai contoh, penguasaan bahasa asing 
dapat membantu pemandu wisata, pelaku usaha, dan penyedia layanan perhotelan berbicara dengan lebih baik [20]. 
Pelatihan bahasa Korea menjadi aspek penting dalam penelitian ini karena mengidentifikasi bahwa kemampuan 
berkomunikasi dengan wisatawan Korea dapat meningkatkan pengalaman wisata dan memperluas peluang kerja 
masyarakat lokal di sektor pariwisata. Dengan demikian, penelitian ini berupaya mengevaluasi sejauh mana 
pelatihan ini dapat memberdayakan masyarakat Lombok dalam mengoptimalkan peluang ekonomi yang terkait 
dengan pariwisata Korea Selatan. 

 
2.3 Pelatihan Bisnis Digital untuk Optimalisasi Potensi Masyarakat 

Optimalisasi skill digital bisnis masyarakat Lombok juga memiliki banyak manfaat seperti mengembangkan 
bisnis berkelanjutan dan juga berinovasi dalam menghadapi dinamika pasar yang cepat melalui pelatihan pitching 
dan strategi pemasaran [21]. Selanjutnya, melalui pelatihan website dan desain produk masyarakat juga dapat 
meningkatkan penjualan produk dengan memanfaatkan digitalisasi yang dapat membuka lebih banyak peluang 
pasar baik dari dalam maupun luar negeri [22]. Masyarakat yang berbisnis digital dapat berperan aktif dalam 
pengembangan pariwisata dengan platform pemasaran, penggunaan media sosial seperti Instagram dan Facebook 
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Ads dapat meningkatkan skala UMKM yang dapat mempromosikan merek baru, membangun preferensi, dan 
meningkatkan pengunjung melalui pemasaran strategis media sosial [23]. Pelatihan bisnis digital yang menjadi 
salah satu fokus penelitian ini bertujuan untuk memperkuat kapasitas masyarakat Lombok dalam mengelola bisnis 
melalui platform digital. Penelitian ini akan mengevaluasi bagaimana pelatihan ini membantu peserta 
memanfaatkan teknologi digital untuk mengembangkan bisnis mereka, meningkatkan daya saing, dan memperluas 
jangkauan pasar, baik di dalam maupun luar negeri. 

 
2.4 Community Based Research (CBR) 

Dalam pelaksanaanyaan, pelatihan yang dilaksanakan oleh kolaborasi dari UNRAM dan SNU-SR 
menggunakan metode Community Based Research (CBR) yang mana bertujuan untuk mengoptimalisasi potensi 
dan kebutuhan masyarakat Lombok dalam meningkatkan skill entrepreneur di era globalisasi ini [24]. Kolaborasi 
yang didasarkan pada metode CBR ini dilaksanakan dengan memegang 5 prinsip, yakni Participatory (penelitian 
yang dilakukan oleh keduanya peneliti dan komunitas), Shared Benefit (manfaat bersama), Reciprocity (bersifat 
timbal balik), Meeting community defined needs (memenuhi kebutuhan Masyarakat yang ditentukan oleh 
Masyarakat sendiri), dan Equity (Kesetaraan yang diwujudkan dalam kesepakatan bersama) [25]. Metode CBR 
yang digunakan dalam penelitian ini mendukung keterlibatan aktif masyarakat dalam proses pelatihan dan evaluasi. 
Dengan pendekatan partisipatif ini, penelitian ini tidak hanya berfokus pada pengembangan keterampilan, tetapi 
juga pada pemberdayaan masyarakat untuk mengidentifikasi dan memenuhi kebutuhan mereka sendiri, memastikan 
bahwa hasil pelatihan lebih relevan dan berkelanjutan. 

 
2.5 2024 SNUSR Summer Corps in Indonesia 

Kerja sama antara SNU-SR dengan UNRAM ini merupakan suatu kolaborasi yang bertujuan untuk 
meningkatkan keberlanjutan yang ditujukan untuk Masyarakat Lombok pada sektor bisnis, teknologi, bahasa serta 
Pendidikan [26]. Program ini bukanlah yang pertama kalinya dilakukan melainkan sudah keempat kalinya 
dilaksanakan dan masih berlanjut hingga sekarang, SNUSR mempromosikan kegiatan tanggung jawab sosial 
Universitas Nasional Seoul dengan mengembangkan sumber daya manusia yang memiliki keahlian dan rasa 
tanggung jawab, mendukung inisiatif pendidikan, penelitian, dan praktis, serta berkontribusi pada pembangunan 
berkelanjutan komunitas lokal, nasional, dan global [27]. Kerja sama yang berlangsung dalam program SNUSR dan 
UNRAM menjadi landasan penelitian ini, di mana dampak dari pelatihan yang diberikan dalam konteks 
pemberdayaan masyarakat Lombok dievaluasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur keberlanjutan program 
dalam meningkatkan keterampilan peserta, serta kontribusi program ini terhadap pembangunan berkelanjutan di 
wilayah tersebut. 

3. METODE PENGABDIAN MASYARAKAT 
Penelitian ini menggunakan pendekatan partisipatoris yang berbasis pengabdian masyarakat melalui 

pelaksanaan program kerja Kuliah Kerja Nyata (KKN). Program kerja yang dirancang mencakup kegiatan utama 
dan kegiatan tambahan, yang diimplementasikan secara kolaboratif dengan masyarakat lokal untuk mencapai 
sasaran yang telah ditetapkan. Program dirancang dengan pendekatan Community-Based Research (CBR) atau yang 
disebut dengan penelitian berbasis masyarakat [28], di mana program kerja utama dan tambahan difokuskan pada 
peningkatan kapasitas masyarakat Lombok melalui pelatihan bisnis digital dan pelatihan bahasa Korea. Program ini 
dimaksudkan agar masyarakat dapat secara langsung berpartisipasi dan memanfaatkan hasil pelatihan untuk 
meningkatkan keterampilan sosial dan ekonomi mereka. Kegiatan pengabdian dibagi menjadi dua jenis program, 
yaitu program kerja utama dan program kerja tambahan: 
3.1 Program Kerja Utama 

a. Pelatihan Bisnis Digital 
b. Pelatihan Bahasa Korea untuk Pariwisata 
c. Pelatihan Bahasa Korea Dasar 
d. Pelatihan Bahasa Korea untuk Bekerja (EPS-Topik) 
e. Pelatihan Bahasa Korea untuk Bisnis 
f. Closing Ceremony Pelatihan 

3.2 Program Kerja Tambahan 
a. Pengembangan S-Cube Center 
b. Pembersihan Pantai 
c. Cultural Education 
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Tabel l. Jam Kerja Efektif Mahasiswa (JKEM) pada Program KKM 
No Nama Kegiatan Program Kerja Volume (JKEM) 

1. Pelatihan Bisnis Digital untuk 
Bisnis 

Pelatihan Bisnis Digital 
dilaksanakan pada hari Sabtu 
setiap minggunya. 

4 jam x 14 pertemuann 

2. 

Pelatihan bahasa korea dasar, 
bahasa korea untuk pekerja 
(EPS-Topik), bahasa korea 
untuk bisnis dan bahasa korea 
untuk pariwisata 

Pelatihan bahasa korea dasar, 
bahasa korea untuk pekerja (EPS 
Topik), bahasa korea untuk bisnis 
dan bahasa korea untuk pariwisata 
dilaksanakan setiap hari Selasa, 
Rabu, Jum’at dan Sabtu setiap 
minggunya   

2 jam x 28 pertemuan 

3. Pembuatan produk pelatihan 
Bisnis Digital  

Menjual produk hasil pelatihan 
kelas Bisnis Digital pada saat 
Closing Ceremony 

6 jam x 7 hari 
 

4. Persiapan Closing Ceremony 
Pelatihan  

Kegiatan penutup peserta 
pelatihan 5 jam x 11 hari 

5. Cultural education Memperkenalkan budaya korea 
kepada siswa Sekolah Dasar  4 jam x 1 hari 

6. Pembersihan pantai 
Membersihkan dan donasi alat-
alat kebersihan untuk pantai 
tujuan. 

2 jam x 1 hari 

7. Pengembangan S-cube Center  
Kegiatan pengembangan S- Cube 
Center berupa kegiatan diskusi 
mingguan.  

5 jam x 12 hari 

Total 219 Jam++ 
Program kerja yang telah disiapkan dan diracang, berikutnya dilaksanakan selama periode KKN. Keseluruhan 

program tuntas dilaksanakan selama 10 hari periode KKN. 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Fakultas Teknik Universitas Mataram selama 100 hari 

dimulai dari tanggal 15 April 2024 sampai dengan 23 Juli 2024. Pada kegiatan pelatihan ini dilaksanakan lima kelas 
pembelajaran, yaitu Bahasa Korea Dasar, EPS-Topik, Bahasa Korea untuk Bisnis, Bahasa Korea untuk Pariwisata, 
dan Bisnis Digital. Kelas Bahasa Korea Dasar dan Bisnis Digital dilaksanakan secara luring, sedangkan tiga kelas 
lainnya dilaksanakan secara daring. Pengajar untuk kelas Bahasa Korea Dasar, Bahasa Korea untuk Pariwisata, dan 
Bisnis merupakan penutur asli Bahasa Korea. 

 
4.1 Kelas Pelatihan 
4.1.1 Kelas Bahasa Korea 

a. Bahasa Korea Dasar 
Pelatihan Bahasa Korea Dasar berfokus dalam memastikan bahwa peserta memahami dan menguasai 

keterampilan dasar dalam berbahasa Korea, seperti membaca, menulis, dan berbicara. Pelatihan ini 
dilaksanakan selama dua kali seminggu dengan durasi dua jam untuk setiap pertemuannya. Pada awal 
pelaksanaan kelas, terdapat 35 siswa yang terdaftar kelas pelatihan ini. Akan tetapi, menjelang akhir hanya 
30 orang siswa yang dinyatakan berhasil dan berhak untuk mendapatkan sertifikat pencapaian. Selain itu, 
tingkat kelulusan peserta pada kelas Bahasa Korea Dasar adalah yang tertinggi dibandingkan dengan kelas 
pelatihan lainnya, yaitu sebesar 85.7%. 
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Gambar 1. Kegiatan Pembelajaran Kelas Bahasa Korea Dasar 

Tingginya angka kelulusan dari peserta kelas Bahasa Korea Dasar dipengaruhi juga oleh metode 
pembelajaran yang dibawakan oleh pengajar. Selama pelaksanaan kelas, pengajar menggunakan metode 
interaktif yang mendorong partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran. Pengajar juga melakukan sesi 
one-on-one dengan para siswa sebelum kelas dimulai. Hal ini ditujukan untuk memastikan setiap peserta 
memiliki pemahaman yang baik terhadap materi sebelumnya dan siap untuk melanjutkan ke materi. 

 
b. EPS-Topik 

Employment Permit System-Test of Proficiency in Korean atau disingkat EPS-Topik ditujukan bagi para 
siswa yang berkeinginan untuk menempuh karir di Korea.Kelas ini dibimbing secara luring oleh dosen dari 
Universitas Nasional. Pelatihan EPS-Topik dirancang khusus untuk mempersiapkan peserta dalam 
menghadapi ujian EPS-Topik yang sebenarnya. Program pelatihan ini mencakup serangkaian kegiatan, 
termasuk praktik aktif, latihan soal, dan sesi berbicara baik secara individu maupun berkelompok untuk 
meningkatkan keterampilan Bahasa Korea para peserta.  

 
Gambar 2. Kegiatan Pembelajaran Kelas EPS-Topik 

Dalam pelaksanaanya, pengajar memberikan dorongan dan umpan balik yang mendalam bagi para siswa 
sebagai evaluasi serta mengasah kemampuan berbahasa mereka.Selain itu, pengajar juga menciptakan 
suasana belajar dengan cara memberikan kesempatan untuk berlatih berbicara dengan sesama peserta melalui 
dialog-dialog ringan mengenai kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini memungkinkan peserta untuk mengasah 
keterampilan komunikasi di berbagai situasi. Pelatihan ini diharapkan mampu menjadi media persiapan bagi 
para siswa dalam menghadapi ujian EPS-Topik dan melanjutkan studi maupun karir di Korea. 

 
c. Bahasa Korea untuk Pariwisata 

Kelas pelatihan Bahasa Korea untuk Pariwisata ditujukan untuk membantu para masyarakat umum atau 
pelaku pariwisata dalam memahami Bahasa Korea serta budaya lokal dengan lebih mendalam. Para siswa 
kelas pelatihan Bahasa Korea untuk Pariwisata diharapkan telah memiliki kemampuan berbahasa Korea yang 
baik dan dibimbing langsung oleh penutur asli Bahasa Korea. Kelas pelatihan ini ditujukan untuk 
meningkatkan dan membuka kesempatan bagi para peserta untuk berinteraksi dengan wisatawan Korea 
dengan lebih baik lagi. 
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Gambar 3. Kegiatan Pembelajaran Kelas Bahasa Korea untuk Pariwisata 

Pada kelas pelatihan ini, peserta diajarkan bagaimana cara berbahasa Korea yang relevan dengan 
konteks pariwisata. Pengajar juga memastikan bahwa tiap siswa memahami budaya Korea dan mampu untuk 
berinteraksi secara efektif dengan warga setempat dan berwisata. Selain itu,siswa juga diperkenalkan 
diberikan kesempatan untuk mengenakan pakaian tradisional Korea serta mencicipi hidangan tradisional 
Korea. Melalui kelas pelatihan ini, peserta diharapkan mampu untuk mendorong pengembangan dan 
peningkatan pariwisata di Pulau Lombok. 

 
d. Bahasa Korea untuk Bisnis 

Kelas pelatihan Bahasa Korea untuk Bisnis ditujukan untuk membekali para siswa dengan keterampilan 
bahasa Korea yang relevan dalam konteks bisnis. Materi yang diajarkan mencakup kosakata bisnis, 
komunikasi serta etika bisnis. Para siswa diharapkan mampu untuk dapat berkomunikasi dengan 
menggunakan bahasa yang formal, sopan, dan profesional. Pada kelas pelatihan ini juga, peserta diberikan 
kesempatan untuk melakukan praktik komunikasi dengan sesama peserta yang disusul dengan pemberian 
umpan balik dari pengajar.  

 
Gambar 4. Kegiatan Pembelajaran Kelas Bahasa Korea untuk Bisnis 

Melalui kelas pelatihan ini diharapkan peserta tidak hanya dapat mengembangkan kemampuan 
berbahasa Korea dalam konteks bisnis, tetapi juga memperoleh bekal untuk mencari pekerjaan di lingkungan 
profesional yang membutuhkan keterampilan bahasa Korea. 

 
4.1.2 Kelas Bisnis Digital 

Kelas pelatihan Bisnis Digital ditujukan untuk membekali peserta dengan pengetahuan dan keterampilan 
yang diperlukan dalam dunia bisnis digital. Kelas ini diikuti oleh 35 siswa dengan latar belakang yang beragam, 
dimulai dari masyarakat umum, siswa tingkat SMA hingga kuliah, serta para penggiat UMKM. Pelaksanaan kelas 
ini dilakukan secara luring dan dibimbing langsung oleh para dosen dari Universitas Mataram. Para peserta kelas 
diberikan materi secara komprehensif yang meliputi penggunaan business model canvas (BMC), fotografi, 
videografi, branding, copywriting, social media, pitching, website, dan e-commerce.  
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Gambar 5. Kegiatan Pembelajaran Kelas Bisnis Digital 

Pada kelas pelatihan ini, para siswa dibentuk menjadi lima kelompok dan diminta untuk membuat sebuah ide 
bisnis. Berikutnya berdasarkan ide bisnis yang dimiliki, para siswa dipandu langsung oleh para pengajar dari Seoul 
National University (SNU) untuk melakukan serangkaian tahapan dalam melakukan bisnis digital. Materi yang 
diajarkan, diberikan secara bertahap, dimulai dari penentuan pasar dan pelanggan, strategi penentuan harga, cara 
menarik pelanggan, copywriting, image editing, analisis corong atu funnel analysis, dan ditutup dengan umpan balik 
pelanggan. Pada hari terakhir pelatihan, setiap kelompok diberikan kesempatan untuk melakukan presentasi final 
dari hasil pembelajaran yang telah dilakukan. Melalui kelas pelatihan, diharapkan mampu untuk memberikan 
dorongan bagi para peserta untuk dapat menciptakan atau mengembangan ide bisnis yang dimiliki. Selain itu, 
melalui materi yang telah diberikan, diharapkan peserta dapat menggunakan pengetahuan bisnis digital yang 
diperoleh sebagai modal untuk menjadi entrepreneur sukses. 

 
4.2 Alur Kegiatan Pelatihan 
4.2.1 Persiapan pelatihan 

Pada tahap persiapan, tim pelaksana memastikan bahwa semua kebutuhan teknis dan logistik tersedia 
sebelum pelatihan dimulai. Ini mencakup pengadaan materi pembelajaran, seperti buku dan modul, serta 
peralatan teknis seperti komputer, LCD proyektor, dan akses internet yang memadai. Persiapan ini penting 
untuk menjamin kelancaran pelaksanaan pelatihan dan memastikan bahwa para peserta memiliki semua 
sumber daya yang diperlukan untuk belajar dengan baik. Selain itu, persiapan tenaga pengajar yang kompeten 
juga menjadi fokus utama untuk menjamin kualitas penyampaian materi. 

 
4.2.2 Pembuatan flyer dan promosi 

Pembuatan materi promosi, seperti flyer dan iklan, dilakukan untuk menarik perhatian dan minat 
masyarakat terhadap program pelatihan ini. Promosi ini bertujuan untuk memastikan bahwa informasi 
tentang pelatihan tersebar luas dan mencapai target peserta yang sesuai, terutama mereka yang membutuhkan 
peningkatan keterampilan dalam berbahasa Korea untuk mendukung pekerjaan mereka. 

 
4.2.3 Wawancara calon peserta 

Tahap wawancara dilakukan untuk menyeleksi calon peserta pelatihan. Wawancara ini berfungsi untuk 
menilai minat dan komitmen calon peserta dalam mengikuti pelatihan hingga selesai. Hal ini penting untuk 
memastikan bahwa peserta yang dipilih benar-benar serius dan akan memanfaatkan pelatihan ini dengan 
optimal. Selain itu, wawancara juga digunakan untuk memastikan bahwa peserta yang terpilih adalah mereka 
yang paling membutuhkan pelatihan ini. 

 
4.2.4 Evaluasi hasil wawancara 

Hasil dari wawancara dievaluasi untuk memastikan kesesuaian calon peserta dengan kriteria yang telah 
ditetapkan. Evaluasi ini penting untuk menentukan apakah peserta memenuhi syarat dan memiliki potensi 
untuk mendapatkan manfaat yang maksimal dari pelatihan. Proses ini juga membantu dalam menjaga kualitas 
peserta, sehingga program pelatihan dapat berjalan efektif dan tepat sasaran. Evaluasi ini menjadi dasar untuk 
seleksi akhir peserta yang akan mengikuti pelatihan. 

 
 
 

JBegaTI, Vol. 5, No. 2, September 2024 E-ISSN:2746-0983

http://begawe.unram.ac.id/index.php/JBTI/ 211



 

4.2.5 Pemberian materi oleh mahasiswa dan dosen 
Pelaksanaan pelatihan melibatkan mahasiswa dan dosen dari Universitas Mataram (UNRAM), 

Universitas Nasional (UNAS), dan Seoul National University (SNU). Mereka bertugas untuk menyampaikan 
materi pelatihan secara komprehensif, mulai dari dasar-dasar tata bahasa Korea, dasar-dasar memulai bisnis, 
percakapan sehari-hari, hingga pemahaman tentang budaya Korea. Materi ini disampaikan baik melalui tatap 
muka maupun secara daring. Pelatihan dilaksanakan kurang lebih selama 3 bulan.  Pada satu minggu terakhir, 
seluruh pengajar yang terlibat dalam pelatihan berkumpul dan pelatihan dilaksanakan secara luring di 
Universitas Mataram. Kerjasama antara berbagai universitas ini bertujuan untuk memberikan perspektif yang 
beragam bagi peserta pelatihan. 

 
4.2.6 Evaluasi hasil pelatihan 

Setelah pelatihan selesai, evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas dan dampak dari kelas-kelas 
pelatihan. Evaluasi ini dilaksanakan dengan membagikan kuesioner evaluasi kepada peserta dengan 
menggunakan Skala Likert. Skala Likert merupakan metode pengukuran yang digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat, atau persepsi responden terhadap sutau topik [29]. Metode ini dipilih untuk memberikan 
pandangan yang komprehensif mengenai pengalaman peserta selama pelatihan. Evaluasi yang dilakukan 
mencakup pertanyaan mengenai kepuasan terhadap materi, tenaga pengajar, metode pengajaran, dan 
relevansi materi. Selain itu, survei ini juga mengukur seberapa efektif pengajaran di kelas, kepuasan terhadap 
fasilitas dan sumber daya yang digunakan, serta meminta pendapat dan saran peserta mengenai pelaksanaan 
kelas yang telah berlangsung. 

Instrumen evaluasi yang digunakan dalam program ini dibuat oleh tim pelaksana program untuk memenuhi 
kebutuhan spesifik dari “2024 SNUSR Summer Corps in Indonesia”. Hasil evaluasi ini akan digunakan 
sebagai bahan perbaikan untuk pelaksanaan program pelatihan di masa depan, guna meningkatkan kualitas 
dan hasil yang lebih baik. Berikut adalah hasil evaluasi yang telah dilakukan: 

 
Gambar 6. Grafik Rata-Rata Hasiil Survei 

Ket: 
P1 = Seberapa puas Anda dengan pembimbing/pengajar di kelas Anda? 
P2 = Seberapa puas Anda dengan asisten pembimbing/pengajar di kelas Anda? 
P3 = Seberapa baik kegiatan ini memenuhi harapan Anda? 
P4 = Apakah Anda merasa kegiatan ini memberikan manfaat yang signifikan bagi Anda? 
P5 = Secara keseluruhan, bagaimana tingkat ketertarikan atau kepuasan anda untuk kegiatan SNUSR ini? 
 

JBegaTI, Vol. 5, No. 2, September 2024 E-ISSN:2746-0983

http://begawe.unram.ac.id/index.php/JBTI/ 212



 

Grafik pada gambar 6 menunjukkan rata-rata dari hasil evaluasi kegiatan pelatihan berdasarkan survei 
terhadap peserta pelatihan yang telah menyelesaikan masa pembelajarannya. Berdasarkan grafik tersebut, 
hasil evaluasi dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Kepuasan terhadap pengajar di kelas 

Rata-rata kepuasan terhadap pengajar di kelas berada pada 86.0%, yang menunjukkan bahwa peserta 
umumnya sangat puas dengan kinerja dan kualitas pengajaran yang diberikan. 

b. Kepuasan terhadap asisten pengajar 
Kepuasan terhadap asisten pengajar berada pada 76.7%, ini mengindikasikan bahwa ada ruang untuk 
perbaikan dalam kontribusi asisten pengajar selama pelatihan. 

c. Pemenuhan harapan 
Nilai untuk seberapa baik kegiatan ini memenuhi harapan peserta berada pada 81.4%, ini menunjukkan 
bahwa kegiatan ini secara umum berhasil, tetapi mungkin ada beberapa aspek yang tidak sepenuhnya 
memenuhi ekspektasi semua peserta. 

d. Manfaat kegiatan 
Rata-rata untuk manfaat yang dirasakan peserta dari kegiatan ini berada pada 83.7%, yang menunjukkan 
bahwa meskipun kegiatan ini memberikan manfaat, masih ada peluang untuk membuatnya lebih 
berdampak. 

e. Tingkat kepuasan keseluruhan 
Kepuasan keseluruhan peserta terhadap kegiatan SNUSR ini berada pada 88.4%, ini menunjukkan 
bahwa secara keseluruhan, peserta merasa puas dan tertarik dengan program ini. Hasil survei ini 
menunjukkan bahwa program pelatihan ini mendapatkan respons yang positif, terutama dalam aspek 
pengajaran dan kepuasan keseluruhan. Tetapi terdapat beberapa aspek yang mungkin bisa untuk 
ditingkatkan di program pelatihan di masa depan. 
 

5. KESIMPULAN 
Berdasarkan pelaksanaan kegiatan "2024 SNUSR Summer Corps in Indonesia," tujuan dari pelatihan bahasa 

Korea dan bisnis digital bagi masyarakat Lombok telah tercapai dengan baik. Program ini berhasil meningkatkan 
keterampilan peserta dalam berbahasa Korea, yang relevan untuk sektor pariwisata dan bisnis, serta memberikan 
pengetahuan praktis terkait bisnis digital. Evaluasi menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi hingga mencapai 
angka 88,4% untuk penilaian peserta terhadap keseluruhan program, selain itu mayoritas peserta merasakan manfaat 
signifikan dalam pengembangan keterampilan mereka. Program ini juga mendukung peningkatan ekonomi lokal 
serta memperkuat hubungan internasional antara Indonesia dan Korea Selatan. Dengan demikian, kegiatan ini 
menjadi wadah eksklusif yang memberikan dampak positif yang luas bagi masyarakat 

 
6. SARAN 

Untuk kegiatan selanjutnya, komunikasi antar tim menjadi aspek yang sangat penting demi kelancaran dan 
keberhasilan kegiatan. Kerja sama dan koordinasi antar anggota tim diperlukan agar kegiatan dapat berjalan dengan 
teratur dan efisien. Penyebarluasan informasi tentang program ini juga merupakan hal penting untuk dilakukan agar 
meningkatkan partisipasi masyarakat. Selain itu, pelaksanaan evaluasi antar tim dan peserta perlu rutin untuk 
dilakukan agar permasalahan yang sedang dihadapi dapat diselesaikan dengan cepat dan membantu mempererat 
hubungan antara tim dan peserta. 
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